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B. IS1 RINGKASAN

1. Permasalahan Penelitian
Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah terdapat hubungan antara intensitas persaingan pasar dengan
kinerja unit bisnis ?

b. Apakah terdapat hubungan antara intensitas persaingan pasar dengan
penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen (SAM) ?

¢. Apakah terdapat hubungan antara penggmiaan mformasi sistem akvmansi
manajemen {SAM) dengan kinerja unit bisnis ?

2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kembali bagaimana hubungan

antara variabel intensitas persaingan pasar terhadap kinerja perusahaan dengan

penggunazn informasi sistem akuntansi manajemen (SAM)

3. Metode penelitian
Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode mail survey,

yaitu kuisioner dikirim mefalui pos kepada responden. Jumlah kuesioner yang

dikirim sejumiah 200 lembar. Identitas perusahaan diperoleh dari perusabaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang
dimuat dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2002 dijadikan
- sebagai rerangka sampling. Kuesioner ditujukan kepada manajer bagian

produksi dant pemasaran



Teknik Pengujian Hipotesis
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path
analysis).
4.Hasil Penelitian dan Kesimpulan
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan langsung
antara intensitas persaiﬁgan pasaf dengan kinerja unit bisnis. Namun
demikian penelitian ini gagal mendukung temuan penelitian Mia dan
Clarke (1999) yang membuktikan adanya peran mediasi dari variabel
penggunaan informasi SAM.

Penelitian ini bertyjuan untuk menguji hubungan antara mtensitas
persaingan pasar dengan Kinerja unit bisnis, intensitas persaingan pasar
dengan penggunaan mformasi sistem akuntansi manajemen (SAM),
penggunaan informasi sistein akuntansi manajemen (SAM) dengan kinerja
unit bisnis. Secara ringkas penelitian ini ingin menguji bagaimana peran
mediasi dari variabel penggunaan informasi SAM terhadap hubungan
antara intensitas persaingan pasar dengan kinerja unit bisnis. Hasil ini
konsisten dengan temuan The Australian Financial Review (1995) namun
berlawanan dengan temuan Mia dan Clarke (1999)

S. Saran
Saran untuk penchti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang
sama misalnya melakukan teknik pengumpulan data tambahan seperti
wawancara dengan pihak perusahaan dengan tujuan memperbanyak
jumlah responden, melakukan pilor study untuk menjamin bahwa item-
item pertanyaan dalam kuesioner dapat dipaham: dengan baik oleh
responden.
C. IDENTITAS KELEMBAGAAN
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2. Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departcmen
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Ringkasan

Perubahan dalam sistem manufaktur seperti munculnya just in time,
aplikasi CAD/CAM telah merubah hambatan-hambatan dalam sektor
perdagangan. Deregulasi ekonomi, privatisasi perusahaan-perusahaan milik
pemerintah menjadi penyebab meningkatnya persaingan bisnis. Tentu saja
peningkatan persaingan  akan menciptakan turbulance, stres, risiko dan
ketidakpastian bagi organisasi. Peningkatan persaingan juga menuntut organisasi
untuk merespon secara tepat ancaman dan peluang serta mampu mendesain dan
menggunakan sistem pengendalian yang tepat

Mengacu hasil penelitian Khandawalla (1972) dan penelitian Mia dan
Clarke (1999) penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kembali bagaimana
hubungan antara variabel intensitas persaingan pasar terhadap kinerja perusahaan
dengan penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen (SAM). Secara
ringkas penelitian ini ingin menguji bagaimana peran mediasi dari variabel
penggunaan informasi SAM terhadap hubungan antara intensitas persaingan pasar
dengan kinerja unit bisnis,

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode maii survey,
yaitu kuesioner dikirim melalui pos kepada responden. Dari 200 kuesioner yang
dikirim diperoleh 72 kuesioner yang dapat dianalisis. Analisis menggunakan
analisis jalur (path analysis)

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan The Australiun Financial
Review (1995) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan langsung aniara
intensitas persaingan pasar dengan kinerja unit bisnis namun demikian penelitian
ini gagal mendukung temuan penelitian Mia dan Clarke (1999} yang
membuktikan adanya peran mediasi dari variabel penggunaan informasi SAM

dalam hubungan antara intensitas persaingan pasar dengait kinerja unit bisnis.



Summary

Changes in manufacturing systems, such as the introduction of just-in-
time, application of new technology like CAD/CAM, removal of trade barriers,
deregulation of economies, privatization of government owned enterprises make
markets more competitive. Market competition creates turbulance, stress, risk and
uncertainty for organizations. It demands that organizations mount appropriate
responses to the threats and opportunities in the competitive environment and that
they design and use appropriate control systems.

"Based on the previous research by Khandawalla (1972), Mia and Clarke
(1999), the objective of this. research was to examine the relationship between
intensity of market competition and business unit performance,managers use of
the MAS information and bussines unit performance and to examine the
mediating role of managers us of MAS information in the relationship between
the intensity of market competition and business unit performance.

' Data of this research was collected via mail survey to 72 production and
marketing managers. Data was analyzed using paih anaysis.The results of this
rescarch supported the result of The Australian Financial Review (1995) but failed
to support Mia and Clarke {1999) revealed that increasing intensity of market
competition is associated with increasing managers use of the MAS information
and increasing managers use of the MAS information increasing managers use of

the MAS information with business unit performance.
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PENGARUH INTENSITAS PERSAINGAN PASAR TERHADAP
PENGGUNAAN INFORMASI SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN
DAN KINERJA UNIT BISNIS

Fuaisal
Tri Jatmiko Wahyu Prabowo

i. PENDAHULUAN

Perubahan dalam sistem manufaktur seperti munculnya just in time,
aplikasi CAD/CAM telah merubah hambatan-hambatan dalam  sektor
perdagangan. Deregulasi ckonomi, privatisasi perusahaan-perusahaan milik
pemerintah menjadi penyebab meningkatnya persaingan bisnis. Tentu saja
peningkatan persaingan  akan menciptakan turbulance, stres, risiko dan
ketidakpastian bagi organisasi. Peningkatan persaingan juga menuntut organisasi
untuk merespon secara tepat ancaman dan peluang serta mampu mendesain (ian
menggunakan sistem pengendalian yang tepat (Khandawalla,1972; Bromwich dan
Bhimani, | 994).

Menurat Atkinson (1995) perencanaan sistem akuntansi manajemen
merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi yang salah satunya adalah
menyzdiakan informasi penting untuk membantu m.anajer dalam mengendalikan
aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian lingkungan dalam usaha untuk
mencapai tujuan organisasi. Salah satu produk yang dihasilkan oleh sistem
akuntansi manajemen adalah informas) akuntansi manajemen seperti informasi
tentang kos. Secara tradisional informasi akuntansi manajemen didominasi oleh
informasi finansial, tetapi dalam perkembangannya juga menyediakan informasi

non finansial. Menurut Chenhall dan Morris (1986) sistem akuntansi manajemen



didefinisikan sebagai karakteristik atau atribut informasi yang broad scope,
aggregate, timeliness dan integration.

Informasi broad scope adalah informasi yang memperhatikan dimensi
fokus, borison waktu, kuantifikasi dan berorientasi masa depan, Informasi ini
memberikan pengetahuan tentang faktor intemnal dan eksternal perusahaan,
informasi ekonomi dan non ekonomi serta estimasi kejadian -dalam suatu
lingkungan (Chenhall dan Morns,1986), dan merupakan informasi yang
memberikan pemahaman terhadap hubungan input dan output (Abernethy dan
Bouwens,2000).

Pada organisasi yang terdesentralisasi manajer membutubkan informasi
broad scope sebagai satu implikasi dari meningkatnya otoritas, tanggung jawab
mereka sebagai fungsi kontrol. Informasi broad scope juga dapat memenuhi
kebutnhan manajer terhadap informasi tertentu karena manajer membutuhkan
informasi yang berbeda antara yang setu dengan vang lainnya sesuai dengan
fungst masing-masing dan kepentingan mereka.

Informasi timeliness adalah informasi yang menyangkut ketepatan waktu
pemenuhan informasi yang diminta serta frekuensi penyajian laporan yang
sistematis. Frekuensi disini definisikan sebagai /ag antara saat informasi diminta
sampai dengan tersedianya informasi tersebut. Menurut Gordon dan Narayanan
(1984) ketepatan wakty manunjukkan rentang waktu antara permohonan
informasi dengan penyajian informasi yang dinginkan serta frekuensi pelaporan
informasi. Informasi tepat waktu akan mempengarshi kemampuan manajer dalam

merespon setiap kejadian atau permasalahan. Apabila informasi tidak disampaikan



dengan tepat waktu akan menyebabkan informas tersebut akan kehilangan nilai
dan akan mempengaruhi kualitas keputusan.

Informasi aggregate adalah informasi yang menyajikan laporan yang
berasal  dari database  yang diolah berdasarkan penode, area, pusat
pertanggungjawaban dengan menggunakan model keputusan seperti invenfory
model, cost-votume-profit (CVP). Informast integration juga merupakan informasi
yang menggambarkan keterkaitan antara subunit dengan subunit lainnya.
Informasi ini menyangkut inpnt dan output serta aktivitas operasional dan
teknologi yang digunakan departemen lajhnya, seperti informasi tentang tipe
volume produksi, kos, pendapatan dan kos produksi. Dengan adanya informasi ini
akan mengumngi ketidakpastian.

Mienurut Iselin (1988) informasi agregasi merupakan informas) yang
memperhatikan penerapan bentuk kebijakan formal seperti discounted cash flow
atav model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan pada area fungsional
seperii pemasaran dan produksi atau didasarkan pada waktu (‘bulanan, kuartalan
atau tahunan). Informasi agregasi diperlukan bagi organisasi karena dapat
mencegah kemungkinan terjadinya overload informasi. Informasi yang
teragregasi dengan tepat akan membenkan masukan penting dalam proses
pengambilan keputusan, karena waktu yang diperlukan untuk mengevaluasi
mfornasi lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang tidak teroganisir
(belum tersusun atau terstandarisasi) (Nazaruddin,] 998).

Menurut Mia dan Clarke (1999) penggunaan informasi sistem akuntansi

manajemen (SAM), selanjutnya disebut SAM, dapat membantu manajer dan



organisasi untuk mengadopsi dan mengimplementasikan rencana-rencana mereka
dalam merespon lingkungan persaingan. Dalam penelitian ini, SAM dilihat
sebagai suatu sistem yang dapat memberikan informasi benchmarking dan
monitoring dari informasi internal dan historis yang secara tradisional dihasilkan
SAM. Benchﬁ:m;king merupakan upaya perusabaan untuk memperbandingkan
kondisi internal mereka dengan perusahaan pesaingnya. Misalnya melihat
bagaimana kos, struktur kos, produktivitas, kualitas, harga, pelayanan kustomer
dan  profitabilitas.  Sedangkan  moniforing  berupa  feedback  dari
pengimplementasian strategi-strategi perusahaan untuk mencapai faktor-faktor
yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai benchmarking perusahaan
{Bromwich,1990),

Menurut Bromwich (1990) penggunaan benchmarking dan moniioring
yang dihasilkan SAM dapat digunakan manajer untuk mcmbantﬁ mereka dalam
menghédapi tekanan persaingan. Penelitian ini mencoba memberikan dukungan
empiris manfaat informasi yang dihasilkan SAM dalam kondisi persaingan
pasar,

Beberapa hasii penelitian di Australia sebelumnya telah menyimpulkan
bahwa semakin intensif persaingan pasar maka kinerja organisasi menjadi lebih
batk (The Australian Financial Review, 1995). Namun penelitian Khandawalla
(1972) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga, produk dan
distribust pemasaran dengan kinerja ﬁmusahaan. Hasil penelitian tersebut tentu
saja menarik untuk dicernati, mengingat terdapat perbedaan antara bukti empiris

dengan realitas.





